Lembar Kerja Peserta Didik

HAKIKAT PERLINDUNGAN DAN
PENEGAKAN HUKUM

Kelompok:
Nama Anggota:
1.

2.
3.
4.




TUJUAN =
PEMBELAJARAN 3

Melalui kegiatan pembelajaran luring dengan model PBL
(Problem Based Learning) peserta didik dapat:
1.Menjelaskan konsep perlindungan dan penegakan
hukum dengan benar
2.Menjelaskan pentingnya perlindungan dan penegakan
hukum
3.Menalar hasil evaluasi praktik perlindungan dan
penegakan hukum untuk menjamin keadilan dan
kedamaian
4 Mendemonstrasikan hasil evaluasi praktik
perlindungan dan penegakan hukum untuk menjamin
keadilan dan kedamaian

PETUNJUK i

4R

1.Bergabunglah dengan kelompoknya masing-masing
yang telah dibentuk

2.Siapkan LKPD, Alat Tulis, dan Gadget/HP

3.Tuliskan identitas kelompok pada tempat yang telah
disediakan!

4 Kerjokan setiap tugas dengan baik dan penuh
tanggung jawab !

S5.Diskusikan setiap permasalahan bersama teman
kelompok

6.Hasil diskusi dicatat pada LKPD dan setiap kelompok
untuk mempresentasikannya !




STUDI KASUS

Bacalah berita di bawah ini.
Hukuman Mati Bandar Narkoba Harus Konsisten

Direktur Eksekutif Institute for Strategic and Development
Studies (ISDS), M. Aminuddin, meminta hukuman mati bagi para
bandar besar narkoba yang telah terkena vonis hukuman mati
harus dilaksanakan secara konsisten. “Tindakan para bandar
besar narkoba telah menyebabkan kematian bagi banyak orang,
yang sebagian besar adaloh anak muda yang mestinya adalah
generasi penerus. Hukuman mati memang layak dijatuhkan
kepada mereka,” tutur Aminuddin, Minggu (29/11) malam.

Aminuddin mendukung pernyataan Direktur Advokasi Badan
Narkotika Nasional (BNN) Yunis Farida Oktoris, yang antara lain
mengemukakan agar hukuman mati bagi para pengedar
narkoba dilaksanakan secara konsisten. Itu karena Indonesia
sudah berada dalam kondisi darurat narkoba.

la memprediksi, angka kematian akibat narkoba dari tahun ke
tahun cenderung meningkat, seiring bertambaohnya angka
penyalahgunaan narkotika dan obat terlarang lainnya. Oleh
karena itu, Indonesia tidak perlu takut terhadap tekanan asing
yang tidak menyetujui hukuman mati bagi bandar besar narkoba.
Ini terutama karena Indonesia sudah berada pada kondisi
darurat narkoba serta agar hukuman mati menimbulkan efek
jera.




“Aparat penegak hukum harus bertindak tegas. Jangan mav
diiming-imingi sejumlah vang oleh para bandar besar narkoba
yang uvangnya memang tidak berseri,” ucap pengamat dan
peneliti masalah-masalah sosial dan politik ini

Lebih jauh Aminuddin mengimbau, pers Indonesia mesti terus
memberitakan pentingnya pemberantasan narkoba. Hal
tersebut semata-mata untuk penyelamatan generasi muda
serta bagi Indonesia yang lebih baik ke depan.

Dalam hubungan itu, jurnal data BNN 2014 menyebutkan, total
kematian akibat narkoba diprediksi meningkat karena
persentase jumlah penyalah guna narkoba bertambah, dari 19
persen (2008) menjadi 2,2 persen (2011). Jumlah ini diperkirakan
terus meningkat pada 2015 menjadi 2,8 persen.

Di sisi lain, saat ini ada sekitar 60 terpidana kasus narkoba yang
telah diputuskan untuk dihukum mati dan menanti waktu
eksekusi. Jumlah tersebut tidok termasuk delapan orang yang
telah dieksekusi mati dalam tahap kedua pada 29 April 2015.

Sementara itu, tahap pertama eksekusi mati kasus narkoba
dilakukan pada 18 Januari 2015 terhadap lima terpidana, yakni
Ang Kiem Soei asal Belanda, Namaona Denis warga Malawi, Marco
Archer Cardoso Moreira dari Brasil, Daniel Enemuo warga Nigeria,
dan Rani Andriani, perempuan asal Cianjur.

BNN juga mencatat, sekitar SO orang meninggal dunia setiap hari
akibat penyalahgunaan narkoba. Tahun ini sajo, pemerintah
berupaya merehabilitasi sekitar 100.000 pengguna narkoba yang
berasal dari berbagai daerah di Tanah Air.

Sumber: http://www.sinarharapan.co/news/read/151130054/




Setelah Anda membaca berita tersebut,
loakukanlah analisis terhadap pelaksanakan
hukuman mati terhadap pelaku kasus narkoba
dengan meninjau hal-hal sebagai berikut.

1.0ampak dari eksekusi mati terhadap peredaran
narkoba.

2.Efek jera yang ditimbulkan dari pelaksanaan eksekusi
mati yang ditandai dengan menurunnya jumlah
pengedar dan pengguna narkoba.

3.Relevansi (kesesuaian) pelaksanaan hukuman mati
dengan penegakan hak asasi manusia.

4.Alternatif hukuman bagi pelaku penyalahgunaan
narkoba selain hukuman mati.




JAWABAN




